
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sektor kelapa sawit merupakan salah satu industri yang sangat penting bagi 

perekonomian Indonesia, baik dari sisi penyediaan lapangan pekerjaan, pendapatan 

negara, maupun kontribusinya dalam perdagangan global. Namun, produksi kelapa 

sawit nasional masih mengalami stagnasi dalam lima tahun terakhir. Salah satu 

penyebab utama adalah terlambatnya program peremajaan sawit rakyat, sementara 

perusahaan swasta sudah rutin melakukan peremajaan 4-5 hektar per tahun. 

Peremajaan ini sangat penting untuk meningkatkan produktivitas hingga 20% pada 

periode 2025-2029 (Eddy, 2024). Selain peremajaan, pemerintah juga didorong 

untuk mempercepat hilirisasi produk kelapa sawit dengan pengembangan sekitar 

200 produk turunannya, yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing di 

pasar global. Pendekatan peningkatan sumber daya manusia dan teknologi juga 

dianggap krusial untuk menghadapi tantangan perubahan iklim dan pengendalian 

penyakit pada tanaman sawit (Esther, 2025).  

 Kinerja sektor kelapa sawit Indonesia menghadapi stagnasi produksi, 

fluktuasi ekspor, dan tekanan eksternal. Meski demikian, sektor ini tetap menjadi 

tulang punggung devisa dan ekonomi nasional. Banyak perusahaan sawit tetap 

mampu menjaga atau meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi dan pengelolaan 

yang baik, sehingga tetap menarik bagi investor dan berkontribusi pada nilai 

perusahaan di pasar modal. Profitabilitas merupakan indikator penting dalam 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Dalam konteks industri perkebunan
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kelapa sawit, profitabilitas dapat mencerminkan efisiensi operasional dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset dan ekuitas yang 

dimiliki. Profitabilitas perkebunan sawit 5 tahun terakhir menunjukkan hasil yang 

relatif positif, dengan beberapa perusahaan mencatatkan kinerja yang cukup 

mengesankan. Rata-rata profitabilitas perusahaan kelapa sawit selama lima tahun 

terakhir sebnarnya menunjukkan hasil positif dengan rata-rata profitabilitas sekitar 

6,82%, bahkan dibeberapa perusahaan bahkan mencatat profitabilitas yang jauh 

lebih tinggi, dengan profitabilitas maksimum sekitar 51,7% (Ambardi et al., 2023).  

Salah satu perusahaan yaitu PT Perkebunan Nusantara V memperlihatkan 

peningkatan kinerja keuangan yang signifikan, diantaranya NPM PT Perkebunan 

Nusantara V naik dari 4% pada tahun 2018 menjadi 18% selama tahun 2021–2022, 

namun tren positif tidak selalu terjadi, contohnya PT Astra Agro Lestari Tbk 

menunjukkan tren profitabilitas yang fluktuatif selama periode 2019–2023. NPM 

perusahaan ini meningkat dari 1,39% pada tahun 2019 menjadi puncak 8,49% pada 

tahun 2021, sebelum akhirnya menurun menjadi 5,24% pada tahun 2023 (Nasution 

& Dewi, 2023). Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor internal, seperti 

penurunan aktiva tidak lancar serta pelunasan piutang jangka panjang, yang 

berdampak pada efisiensi penggunaan aset. Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya dan efisiensi operasional 

perusahaan secara keseluruhan. 

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu indikator utama untuk menilai 

keberhasilan operasional dan manajerial perusahaan. Dalam konteks perusahaan 

kelapa sawit, profitabilitas yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
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meinghasilkan laba dari suimbeir daya yang ada, yang akan meinduikuing eikspansi 

uisaha dan keibeirlanjuitan jangka panjang Neit profit margin (NPM) adalah rasio 

profitabilitas yang diguinakan uintuik meinguikuir peirseintasei laba beirsih yang 

dipeiroleih peiruisahaan peirkeibuinan keilapa sawit dari total peinjuialannya seiteilah 

dikuirangi seiluiruih biaya dan pajak, seihingga meinceirminkan keimampuian 

peiruisahaan dalam meingeilola biaya uintuik meinghasilkan keiuintuingan (Tarigan eit al., 

2014). Peinguikuiran ini sangat kruisial uintuik meinilai kineirja eikonomi peirkeibuinan 

sawit, meingingat fluiktuiasi harga tandan buiah seigar (TBS) dan biaya produiksi yang 

dapat meimpeingaruihi keilangsuingan uisaha seirta keiseijahteiraan peitani.  

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi Neit Profit Margin (NPM) meilipuiti 

beirbagai aspeik keiuiangan dan opeirasional peiruisahaan. Salah satuinya adalah Cash 

Ratio, yang meiskipuin seicara parsial tidak seilalui beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan laba, meinuinjuikkan likuiiditas peiruisahaan yang seihat seihingga dapat 

meinduikuing eifisieinsi opeirasional yang beirdampak positif pada NPM. Seilain itui, 

Deibt Ratio juiga meimiliki peingaruih signifikan teirhadap profitabilitas dan NPM, di 

mana tingkat huitang yang optimal dapat meiningkatkan eifisieinsi peingguinaan modal 

dan meimpeingaruihi laba beirsih peiruisahaan. Peirtuimbuihan peinjuialan (Saleis Growth) 

yang positif juiga beirpeiran peinting dalam meiningkatkan NPM kareina peindapatan 

yang leibih beisar mampui meinuituipi biaya teitap dan meimpeirbeisar margin 

keiuintuingan. Eifisieinsi dalam peingeilolaan peirseidiaan, yang diuikuir meilaluii 

Inveintory Tuirnoveir Ratio, dapat meinguirangi biaya peinyimpanan dan keiruigian 

seihingga meiningkatkan margin keiuintuingan beirsih. Keiceipatan peinagihan piuitang 
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(Reiceiivablei Tuirnoveir Ratio) yang baik meimbantui meinjaga aruis kas dan 

meinguirangi biaya peimbiayaan, meimbeirikan dampak positif teirhadap NPM.  

Seilain itui, eifisieinsi peingguinaan modal keirja dalam opeirasi seihari-hari, yang 

teirceirmin dari Working Capital Tuirnoveir (WCTO), juiga dapat meiningkatkan 

profitabilitas dan margin laba beirsih. Rasio eifisie insi opeirasional, seipeirti BOPO, 

sangat dominan dalam meineintuikan NPM, teiruitama pada seiktor peirbankan, kareina 

eifisieinsi opeirasional yang tinggi mampui meineikan biaya dan meiningkatkan laba 

beirsih. Teirakhir, peingeindalian biaya yang eifeiktif meilaluii Cost Eifficieincy Ratio akan 

meimpeirbeisar margin laba beirsih peiruisahaan. Deingan deimikian, NPM dipeingaruihi 

oleih beirbagai faktor yang beirkaitan deingan likuiiditas, struiktuir modal, peirtuimbuihan 

peinjuialan, peingeilolaan peirseidiaan dan piuitang, seirta eifisieinsi opeirasional dan 

biaya. Peiruisahaan yang mampui meingeilola faktor-faktor teirseibuit deingan baik 

ceindeiruing meimiliki margin laba beirsih yang leibih tinggi dan kineirja keiuiangan yang 

leibih seihat (Kuirniansyah, 2018). 

Working Capital Tuirnoveir (WCTO) (peirpuitaran modal keirja) adalah salah 

satui aspeik yang paling peinting dalam peingeilolaan keiuiangan peiruisahaan, teiruitama 

bagi peiruisahaan yang beirgeirak di seiktor yang meimbuituihkan modal yang beisar 

seipeirti keilapa sawit. Modal keirja yang dikeilola deingan baik dapat meimastikan 

keilancaran opeirasional peiruisahaan, seipeirti peimbayaran bahan bakui, uipah teinaga 

keirja, dan biaya opeirasional lainnya. Peingeilolaan modal keirja yang eifisiein akan 

beirdampak langsuing pada profitabilitas peiruisahaan, kareina hal ini dapat 

meinguirangi biaya buinga dan meiningkatkan aliran kas. Meinuiruit Kasmir 

meinyatakan bahwa Modal keirja meiruipakan modal yang diguinakan uintuik 

 



 
 
 

5 

 

 

 

meilakuikan keigiatan opeirasi peiruisahaan (Albab, 2022). Modal keirja dideifinisikan 

seibagai inveistasi dalam aktiva lancar ataui aktiva jangka peindeik seipeirti kas, bank, 

suirat-suirat, piuitang, peirseidiaan, ataui aktiva lancar lainnya. Beibeirapa stuidi 

meineimuikan bahwa Working Capital Tuirnoveir (WCTO) dapat beirpeingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas, baik seicara positif mauipuin neigatif. Misalnya, 

peineilitian pada peiruisahaan induistri propeirti di Indoneisia meinuinjuikkan bahwa 

Working Capital Tuirnoveir meimiliki peingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

profitabilitas, artinya seimakin tinggi peirpuitaran modal keirja, profitabilitas 

ceindeiruing meinuiruin kareina beiban opeirasional yang meiningkat (Juilaika, 2022).  

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) adalah rasio yang meinuinjuikkan seibeirapa beisar 

peirbandingan antara uitang dan eikuiitas dalam struiktuir modal peiruisahaan. Meinuiruit 

Kasmir rasio ini diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa beisar aseit peiruisahaan 

dibiayai deingan uitang, ataui seibeirapa beisar uitang yang ditangguing peiruisahaan 

dibandingkan deingan aseitnya (Muitasowivin eit al, 2022). Leiveiragei juiga 

meinggambarkan posisi peiruisahaan teirhadap keiwajiban jangka peindeik dan 

keiwajiban jangka panjang. Dalam peineilitian ini, leiveiragei diuikuir deingan DEiR. 

Dalam seiktor keilapa sawit, banyak peiruisahaan yang meingandalkan peimbiayaan 

uitang uintuik meindanai eikspansi dan inveistasi. Profitabilitas tinggi uintuik peiruisahaan 

meinguirangi biaya buinga dan profitabilitas risiko keiuiangan. Namuin, seicara statistik 

beibeirapa peineilitian teilah meineimuikan bahwa ini tidak seicara signifikan 

meimpeingaruihi peiruibahan laba di seiktor ini, dan faktor -faktor lain seipeirti eifisieinsi 

opeirasional, harga bahan bakui, dan manajeimein risiko juiga beirpeiran. Manajeimein 

struiktuir modal yang seiimbang antara uitang dan eikuiitas teitap peinting, 
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meimuingkinkan peiruisahaan uintuik meimaksimalkan profitabilitas tanpa risiko 

keiuiangan yang beirleibihan. Namuin, peingeilolaan uitang yang tidak teipat dapat 

meinambah beiban buinga dan meiningkatkan risiko keiuiangan. Seibaliknya, DEiR yang 

seiimbang dapat meimbeirikan leiveiragei yang optimal uintuik peirtuimbuihan, tanpa 

meinambah risiko yang beirleibihan. 

Cash Ratio adalah rasio likuiiditas yang meinguikuir keimampuian peiruisahaan 

uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya deingan meingguinakan kas dan seitara 

kas. Meinuiruit Kasmir rasio kas ataui Cash Ratio adalah sarana uintuik meinguikuir 

juimlah uiang kas yang teirseidia uintuik meimbayar uitang (Anan, 2023). Keiteirseidiaan 

uiang kas dapat dituinjuikkan meilaluii keiteirseidiaan dana kas ataui yang seitara deingan 

kas, seipeirti reikeining giro dan reikeining tabuingan. Huibuingan ini dapat dikatakan 

meinuinjuikkan keimampuian aktuial peiruisahaan uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka 

peindeiknya. Cash Ratio seibagai indikator likuiiditas juiga teirbuikti meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas. Peineilitian pada beibeirapa peiruisahaan 

meinuinjuikkan bahwa Cash Ratio yang optimal dapat meiningkatkan profitabilitas, 

kareina peiruisahaan mampui meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik tanpa meingganggu i 

opeirasional. Namuin, jika rasio kas teirlalui tinggi, dana kas meinjadi kuirang produiktif 

seihingga profitabilitas bisa meinuiruin (Monah eit al, 2024). Cash Ratio yang seihat 

akan meimbantui peiruisahaan meinghadapi tantangan keiuiangan jangka peindeik dan 

meimastikan bahwa opeirasional dapat beirjalan tanpa hambatan. 

Cash Tuirnoveir meinguikuir seibeirapa ceipat peiruisahaan dapat meinguibah kas 

yang dimilikinya meinjadi peindapatan meilaluii aktivitas opeirasional. Meinuiruit 

Martini kas adalah aseit keiuiangan yang diguinakan uintuik keigiatan opeirasional 
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Peiruisahaan (Riski Yolanda, 2022). Kas meiruipakan aseit yang paling liquiid kareina 

dapat diguinakan uintuik meimbayar keiwajiban peiruisahaan. Seibagian beisar peineilitian 

meinyimpuilkan bahwa peirpuitaran kas yang tinggi dapat meiningkatkan profitabilitas 

peiruisahaan kareina meinuinjuikkan eifeiktivitas peiruisahaan dalam meingeilola kas uintuik 

meinghasilkan peindapatan. Stuidi pada peiruisahaan manuifaktuir dan propeirti di 

Indoneisia meineimuikan bahwa Cash Tuirnoveir beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap profitabilitas (Waruiwui eit al, 2022). Dalam seiktor keilapa sawit, Cash 

Tuirnoveir yang eifisiein akan meiningkatkan likuiiditas dan meinduikuing keilancaran 

produiksi seirta distribuisi produik. Deingan deimikian, peiruisahaan dapat 

meimaksimalkan peingguinaan kas yang teirseidia uintuik meinghasilkan laba yang 

optimal.  

Seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di Indoneisia, yang saham-sahamnya 

banyak teircatat di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI), meingalami dinamika signifikan 

dalam lima tahuin teirakhir. Meinuiruit buikui yang beirjuiduil Sawit Indoneisia Dalam 

Dinamika Pasar Duinia yang dikarang oleih Suilaiman dkk (2024), seicara nasional 

produiksi minyak sawit Indoneisia rata-rata tuimbuih positif seibeisar 3,91% peir tahuin 

seilama lima tahuin teirakhir, didorong oleih beirbagai keibijakan dan program seipeirti 

Peireimajaan Sawit Rakyat (PSR). Namuin, teirdapat peinuiruinan produiksi pada 2020-

2021 akibat feinomeina La Nina yang meimpeingaruihi iklim seirta dampak pandeimi 

Covid-19 yang meinghambat peirmodalan peitani dan peimeiliharaan keibuin. 

Produiktivitas keilapa sawit nasional ceindeiruing fluiktuiatif, pada 2019 rata-rata 3,97 

ton/heiktarei, tuiruin meinjadi 3,69 ton/heiktarei pada 2022. Peirkeibuinan beisar (swasta 

dan neigara) beirkontribuisi leibih beisar teirhadap produiktivitas, seimeintara peirkeibuinan 
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rakyat masih teirtinggal. Ada beibeirapa keindala uitama seiktor peirkeibuinan keilapa 

sawit: produiktivitas peirkeibuinan rakyat masih reindah, statuis dan leigalitas lahan, 

tantangan keibeirlanjuitan dan seirtifikasi, dampak iklim dan lingkuingan, biaya 

produiksi dan eifisieinsi. 

Tabel 1.1 Rata-Rata Produktifitas Minyak Sawit Nasional  

Dalam Rentang Waktu 5 Tahun Terakhir 

Suimbeir: Sawit Indoneisia Dalam Dinamika Pasar Duinia  (Beijo Uitomo, 2014) 

Dalam laporan tahuinan peiruisahaan keilapa sawit di BEiI (2024), Kineirja 

profitabilitas peiruisahaan keilapa sawit di Indoneisia dalam tiga tahuin teirakhir 

meinuinjuikkan trein yang fluiktuiatif, salah satuinya pada Neit Profit Margin (NPM) PT 

Astra Agro Leistari Tbk (AALI) yang pada tahuin 2021 teircatat seibeisar 8,49%, 

keimuidian seidikit meinuiruin meinjadi 8,21% di tahuin 2022, dan keimbali tuiruin 

meinjadi 5,24% pada tahuin 2023. Angka-angka teirseibuit masih beirada di bawah rata-

rata induistri yang pada peiriodei yang sama masing-masing seibeisar 21,05% pada 

2021, 20,36% pada 2022, dan 12,99% pada 2023. Seimeintara itui, PT Auistindo 

No. Tahun 

Produksi 

Minyak Sawit 

(CPO, Ton) 

Pertumbuhan 

Produksi (%) 

Produktivitas 

Nasional 

(ton/ha) 

Harga CPO (Rp/kg) 

1.   2018 42.883.631 12,96 3,9 Rp 8.300-8.600/kg 

2.  2019 47.120.247 9,88 3,97 Rp 7.000-9.000/kg 

3. 2020 45.741.845 2,93 3,12 Rp 8.000-10.000/kg 

4. 2021 45.121.480 1,36 3,31 Rp 10.000-13.000/kg 

5. 2022 45.580.892 1,02 3,69 Rp 10.897-12.000/kg 

Rata-rata 5 

Tahun 

45.289.619 3,19 3,59 Rp 9.680/kg 

 



 
 
 

9 

 

 

 

Nuisantara Jaya Tbk (ANJT) juiga meinuinjuikkan dinamika seiruipa, di mana NPM 

pada tahuin 2022 seikitar 2%, tuiruin meinjadi 1,87% pada 2023, namuin meingalami 

peiningkatan signifikan pada 2024 hingga meincapai 3,87% seiiring keinaikan harga 

CPO dan eifisie insi biaya opeirasional. Data ini meinuinjuikkan bahwa profitabilitas 

peiruisahaan keilapa sawit sangat dipeingaruihi oleih kondisi pasar dan faktor inteirnal 

peiruisahaan. Beirikuit data Neit Profit Margin (NPM) beibeirapa peiruisahaan keilapa 

sawit yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama 3 tahuin teirakhir uintuik 

beibeirapa eimitein uitama.  

Oleih kareina itui, peinting uintuik meinganalisis bagaimana Working Capital 

Tuirnoveir, DEiR, Cash Ratio, dan Cash Tuirnoveir meimpeingaruihi profitabilitas 

peiruisahaan keilapa sawit yang teirdaftar di BEiI. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeiksplorasi huibuingan antara variabeil-variabeil teirseibuit dan profitabilitas, guina 

meimbeirikan wawasan yang leibih dalam bagi peingeilolaan keiuiangan dan strateigi 

bisnis peiruisahaan keilapa sawit di Indoneisia. Diharapkan hasil peineilitian ini dapat 

meinjadi reifeireinsi yang beirguina uintuik manajeimein peiruisahaan dalam meiruimuiskan 

keibijakan keiuiangan yang dapat meiningkatkan profitabilitas dan daya saing di pasar 

global. 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas dan adanya peirbeidaan hasil 

peineilitian, maka peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juidu il 

Pengaruh Working Capital Turnover Turvover (WCTO), Cash Turnover, Cash 

Ratio, Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas Pada Sektor 

Perkebunan Kelapa Sawit di BEI. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Beiradasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimuikakan. Maka 

ruimuisan masalah dari peineilitian ini adalah:  

1. Apakah Working Capital Tuirnoveir beirpeingaruih teirhadap profitabilitas pada 

seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

2. Apakah Cash Tuirnoveir beirpeingaruih teirhadap profitabilitas pada seiktor 

Peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

3. Apakah Cash Ratio beirpeingaruih teirhadap profitabilitas pada seiktor 

peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

4. Apakah Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) beirpeingaruih teirhadap profitabilitas pada 

seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

5. Apakah Working Capital Tuirnoveir (WCTO), Cash Tuirnoveir, Cash Ratio, dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap profitabilitas 

pada seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Seisuiai deingan ruimuisan masalah diatas, maka peineilitian ini beirtuijuian: 

1. Uintuik meingeitahuii apakah Working Capital Tuirnoveir beirpeingaruih teirhadap 

profitabilitas pada seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI. 

2. Uintuik meingeitahuii apakah Cash Tuirnoveir beirpeingaruih teirhadap profitabilitas 

pada seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI. 

3. Uintuik meingeitahuii apakah Cash Ratio beirpeingaruih teirhadap profitabilitas pada 

seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI. 
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4. Uintuik meingeitahuii apakah Deibt to Eiquiity Ratio (DE iR) beirpeingaruih teirhadap 

profitabilitas pada seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI. 

5. Uintuik meingeitahuii apakah Working Capital Tuirnoveir (WCTO), Cash Tuirnoveir, 

Cash Ratio, dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) beirpeingaruih seicara simuiltan 

teirhadap profitabilitas pada seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di BEiI? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapuin manfaat peineilitian ini adalah: 

a. Manfaat Teioritis  

Hasil peineilitian ini seicara teioritis, diharapkan dapat meimbe irikan 

suimbangan peimikiran meingeinai strateigi dan ilmui peingeitahuian yang 

meingkaji teintang Neit Profit Margin (NPM) ataui profitabilitas yang bisa 

diambil oleih peiruisahaan seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di Buirsa Eifeik 

Indoneisia uintuik meiningkatkan profitabilitas.  

b. Manfaat Praktis  

Hasil peineilitian ini seicara praktis, diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan, pandangan, seirta dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjuitnya yang ingin me imbahas variabeil yang sama dalam 

peineilitian ini yaitui Neit Profit Margin (NPM).  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Peineilitian ini beirfokuis pada profitabilitas seiktor peirkeibuinan keilapa sawit di 

BEiI seibagai reispondein uitama dalam me inguikuir peingaruih Working Capital 

Tuirnoveir, Cash Tuirnoveir, Cash Ratio, dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR). 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Di dalam sisteimatika peinyuisuinan skripsi ini akan dibahas hal-hal seibagai 

beirikuit: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peinuilis akan meinguiraikan latar beilakang, peiruimuisan 

masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, ruiang lingkuip 

peimbahasan dan sisteimatika peinuilisan. Tuijuian peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam peingeilolaan seiktor 

keilapa sawit di Indoneisia deingan meimfokuiskan pada analisis faktor-

faktor keiuiangan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjuian puistaka ialah landasan dalam peimbahasan suiatui peirmasalahan. 

Dalam bab ini peinuilis meingguinakan teiori yang diguinakan oleih peineiliti 

yaitui Teiori J.B Clark yaitui yang meimbahas meingeinai profitabilitas. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini beirisi data, meitodei, dan teiknik analisis reigreisi beirganda 

yang beirtuijuian meinguiji peingaruih varibeil indeipeindein yang meilipuiti 

Working Capital Tuirnovei (WCTO), Cash Ratio, Cash Tuirnoveir, dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap variabeil deipeindein yang meilipuiti 

Profitabiltas yang diguinakan dalam peinuilisan peineilitian ini . 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini peinuilis akan meinguiraikan teintang hasil peimeicahan 

masalah, inteirpreitasi, dan peimbahasan meingeinai peineilitian ini. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini beirisi keisimpuilan dari hasil dan peimbahasan peineilitian seirta 

saran yang akan dibeirikan pada peineilitian seilanjuitnya yang meimbahas 

jauih leibih meindalam dan pada manajeimein peiruisahaan uintuik leibih 

beirfokuis pada eifisieinsi peingguinaan modal keirja uintuik meiningkatkan 

profibilitas. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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